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Lampiran 1. Kartu Kontrol
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian
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Lampiran 3. Surat Etik



49

Lampiran 4. Surat Penanaman Modal
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Lampiran 5. Lembar Kuesioner

a. Kuesioner PHQ-9

No Pertanyaan - Pertanyaan Tidak

Pernah

(Skor 0)

Beberapa

Hari

(Skor 1)

Setiap

Hari

(Skor 2)

10. Apa anda senang ketika sedang melakukan

sesuatu?

11. Apa anda sering merasa sedih, tertekan, atau

putus asa?

12. Apa anda merasa sulit untuk tidur?

13. Apa anda sering merasa lelah?

14. Apa anda merasa tidak memiliki nafsu

makan?

15. Apa anda merasa telah gagal melakukan

sesuatu/ mengecewakan diri sendiri/

keluarga anda?

16. Apa anda merasa sering kurang

berkonsentrasi dalam melakukan sesuatu?

17. Apa anda merasa lambat bergerak ketika

sedang mengerjakan sesuatu?

18. Apa anda pernah berpikir ingin mengakhiri

hidup?

Keterangan :

- Stres minimal : 1-4

- Stres ringan : 5-9

- Stres sedang : 10-14

- Stres yang cukup parah : 15-19

- Stres berat : 20-27
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b. Kuesioner TMD

No. Pertanyaan - Pertanyaan Tidak

(0)

Kadang-

Kadang

(5)

Sering

(10)

11. Apakah anda sulit untuk membuka

mulut dengan lebar?

12. Apakah anda sulit menggerakkan

rahang anda ke samping?

13. Apakah anda merasa lelah ketika

sedang mengunyah?

14. Apakah anda sering merasakan sakit

kepala?

15. Apakah ada memiliki rasa sakit atau

nyeri pada leher?

16. Apakah anda mengalami sakit pada

bagian telinga atau sekitarnya?

17. Apakah anda merasakan bunyi pada

saat membuka mulut?

18. Apakah anda memiliki kebiasaan

menggertakkan gigi?

19. Apakah anda merasa gigi anda tidak

rapi?

20. Apakah anda sering merasa gugup?

Keterangan :

- 0-15 : Bebas TMD

- 20-40 : TMD Ringan

- 45-65 : TMD Sedang

- 70-100 : TMD Berat
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian


